
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 11OPINISENIN PAHING, 7 MARET 2022

( 3 RUWAH 1955 )

DALAM ilmu kesehatan, dikenal dua
strategi untuk meningkatkan kesehatan ma-
syarakat. Pertama strategi Kuratif, yakni
menyembuhkan pasien saat sakit. Kedua
strategi Preventif.

Strategi Preventif diterapkan secara serius
oleh Pemerintah Kuba. Penelitian So Youn
Kim (2019) menjelaskan, Konstitusi Kuba
mencantumkan ‚Äúkesehatan adalah hak
asasi manusia‚Äù sehingga negara wajib me-
nyediakan layanan kesehatan untuk war-
ganya. Salah satu implementasinya pemerin-
tah menyediakan klinik komunitas pada
tingkat RT. Para nakes ditugaskan menge-
dukasi masyarakat tentang gaya hidup sehat
dan check-up rutin.

Dokter Kuba, Alberto Quirantes, menulis
tentang pentingnya mengkonsumsi kacang
merah dan kacang hijau karena kandungan
proteinnya tinggi. Dengan mengkonsumsi
makanan bergizi yang murah secara rutin,
masyarakat Kuba dapat mengurangi risiko
mengidap penyakit kronis seperti Diabetes
dan Osteoartritis.

Indonesia dapat menerapkan hal serupa,
karena masyarakat kita sudah mengenal ke-
biasaan konsumsi herbal atau jamu.

Pemerintah melakukan modernisasi in-
dustri obat herbal Indonesia dengan mene-
tapkan 3 klasifikasi: Jamu, Obat Herbal
Terstandar (OHT) dan Fitofarmaka. Jamu
adalah ramuan tradisional (dalam bentuk
serbuk seduhan atau minuman) yang terdiri
macam-macam tanaman yang berkhasiat.
Jamu bisa diperjualbelikan tanpa dilakukan
penelitian yang membuktikan khasiatnya se-
cara ilmiah.

Kategori yang lebih tinggi adalah OHT.
Klasifikasi ini menuntut adanya penelitian
ilmiah yang bisa menunjukkan bahwa obat
tersebut efektif pada tingkat uji pra-klinis.
Khasiat yang diklaim oleh OHT harus dibuk-
tikan pada hewan uji di laboratorium, sehing-
ga membutuhkan biaya riset yang signifikan.

Fitofarmaka adalah klasifikasi obat herbal
yang paling tinggi karena obat-obat tersebut
perlu melalui uji klinis (diuji pada manusia).
Mengutip dari Badan POM (19 Februari
2020), di Indonesia terdapat 23 obat herbal
berstatus Fitofarmaka.

Obat malaria Artemisinin ditemukan
tahun 1972 oleh ilmuwan asal Tiongkok
bernama Tu Youyou. Beliau menyelidiki

kitab-kitab obat tradisional Chinese kuno
yang menyebutkan bahwa tanaman qinghao
ÈùíËíø efektif untuk mengobati malaria.
Setelah diselidiki dan dilakukan uji klinis,
ditemukan bahwa zat aktifnya adalah
Artemisinin. Kini, Artemisinin sudah diang-
gap obat modern karena bisa diproduksi se-
cara massal di pabrik. Namun, proses pene-
muannya melalui tahapan yang mirip de-
ngan klasifikasi Jamu, OHT dan Fitofar-
maka di Indonesia.

Upaya pemerintah Indonesia dalam mem-
odernisasikan industri obat herbal patut
dipuji. Namun, sebenarnya kita bisa
mengembangkannya lebih lanjut dengan
mencontoh negara lain. Taiwan termasuk ne-
gara yang berhasil mengintegrasikan indus-
tri obat tradisonalnya dengan pengobatan
modern.

Kementerian Kesehatan Taiwan mencatat,
pada 2019 sebanyak 122 rumah sakit memi-
liki departemen obat tradisional. Selain itu
ada hampir 4.000 klinik pengobatan tradisio-
nal serta apotek obat tradisional yang tak ter-
hitung jumlahnya. Bahkan, sistem asuransi
nasional (askes nasional) Taiwan mensubsidi
obat tradisional. Penilitian Wen Huang
(2018) melaporkan, di Taiwan pada 2011 se-
banyak 26,8% pengguna askes nasio-
nal telah diresepkan obat tradisional
atau menggunakan pengobatan tradi-
sional.

Pemerintah Taiwan juga men-
dukung kemajuan industri obat tradi-
sionalnya melalui pengembangan
SDM bidang riset. Ada 4 perguruan
tinggi yang menawarkan program
sarjana dan pascasarjana dalam obat
tradisional. Sedang di Indonesia baru
ada 2 institusi yang menawarkan
pendidikan obat tradisional: D3 dan
D4 pengobatan tradisional di
Universitas Airlangga serta Magister
Herbal di Universitas Indonesia.

Pemerintah Indonesia bisa meng-
ikuti strategi Taiwan. Perguruan ting-
gi di Indonesia perlu didorong
menawarkan program studi sarjana
dan pascasarjana bidang jamu dan
pengobatan tradisional. Pemerintah

juga dapat mendorong konsumsi jamu de-
ngan mengadakan kampanye secara masif.
Presiden Jokowi mengaku tetap bugar sela-
ma pandemi karena rajin mengkonsumsi
Jamu Empon-Empon. Hal tersebut seharus-
nya bisa dijadikan momentum untuk memu-
lai kampanye konsumsi jamu.

BPJS juga dapat mempertimbangkan opsi
subsidi peresepan jamu untuk pasien yang
mengidap penyakit tertentu. Tentu juga
harus disertai edukasi dan kampanye ten-
tang gaya hidup yang aktif dan pola makan
yang sehat.

Laporan dari Global Industry Analytics Inc.
yang dipublikasikan pada Oktober 2021
memprediksi pasar industri obat herbal
tahun 2026 di dunia sangat besar dengan ni-
lai mencapai USD 178,4 miliar (setara Rp
2.492 triliun). Dengan semakin berkem-
bangnya produk Jamu, OHT dan
Fitofarmaka Indonesia, ini merupakan ke-
sempatan baik untuk mendorong masyara-
kat menjadi lebih sehat serta sebagai salah
satu komoditi ekspor Indonesia. Tentu saja
usaha ini perlu didukung semua pihak:
Pemerintah, Perusahaan Swasta yang mem-
produksi obat tradisional, serta Masyarakat
Indonesia.  ❑

*) Christophorus Fideluno A SFarm

MSc, Ilmuwan teknik biomedis lulusan

Taipei Medical University.

Paradigma Baru Pengembangan Pariwisata di DIY

Christophorus Fideluno A

Pasukan Rusia dinilai melanggar gen-
catan senjata.

-- Urusan sia-sia.

***

Djarum Foundation akhinya bisa pen-
taskan lakon Sampek Engtay.

-- Tertunda Covid-19.

***

Bupati Temanggung minta perawat
tingkatkan profesionalisme.

-- Terus miningkat.

Masa Depan Industri Jamu di Indonesia

BEBERAPA waktu lalu, Menteri Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), Erick Thohir
bersilaturahmi dengan Gubernur DIY Sri
Sultan Hamengku Buwono X yang didam-
pingi Wakil Gubernur DIY, Sri Paduka Paku
Alam X dan Sekretaris Daerah DIY, K Bas-
kara Aji, di Balai Kenyo Kompleks Kepatih-
an, Yogyakarta. 

Pada kesempatan itu, pembicaraan berki-
sar tentang kepastian pembangunan tol di
DIY dan pengembangan pariwisata
kawasan Candi Borobudur. Ditekankan
oleh Gubernur DIY, agar kedua program
tersebut bisa segera terealisasikan, meng-
ingat proyek tersebut akan memberi nilai
tambah untuk pariwisata  di Yogya

Keberadaan jalan tol yang menghu-
bungkan kota Solo sampai Cilacap menja-
di isu strategis mengiringi keberadaan
Bandara Yogyakarta International Airport
(YIA) dan rencana pengembangan Pela-
buhan Tanjung Adikarto di Kulonprogo.

Seperti kita ketahui, Bandara YIA
merupakan Proyek Strategis Nasional
(PSN), sehingga prasarana jalan tol di DIY
yang melewati Bandara YIA akan meru-
pakan daya tarik bagi investor untuk
berinvestasi. 

YIAdan Potensi Gelangprojo

Pemerintah Daerah maupun masyara-
kat di DIY  sangat mengharapkan adanya ak-
sesabilitas transportasi yang membantu ke-
lancaran roda ekonomi dan kepariwisataan
di  wilayah Gelangprojo, yaitu Magelang,
Kulonprogo dan Purworejo.

Karena itu, jajaran Manajemen PT
Angkasa Pura l selaku pengelola Bandara
YIA dan Bandara Adisutjipto optimis pari-
wisata dan perekonomian di DIY segera
bangkit. Apalagi jika terwujud ‘visi dan misi’
menjadikan pantai selatan sebagai pusat per-
tumbuhan ekonomi dan wisata DIY.

Dalam pertemuan antara Pts General
Manager YIA dan GM Bandara Adisutjipto
(JOG) Agus Pandu Purnama  dengan Direksi
PT BP Kedaulatan Rakyat, disampaikan di
YIA rata-rata ada 5.000-6.000 penumpang
dalam 30-40 penerbangan setiap harinya.
Kendati kasus Covid-19 dengan berbagai var-

ian masih fluktuatif, tetapi penerbangan di
YIA awal tahun 2022 ini mengalami ke-
naikan signifikan. 

Pada jalur penerbangan di Bandara Adisu-
tjipto, Yogyakarta (JOG) ada tiga penerbang-
an rute Bandara Halim Perdana Kusuma,

Jakarta, kemudian  Bandara Ngurah Rai,
tiga penerbangan. Bandara Juanda Sura-
baya tiga penerbangan dan Bandara Husein
Sastranegara satu penerbangan. Sehingga to-
tal rata-rata setiap hari mencapai 300-400 pe-
numpang.

Pertemuan antara GM Bandara Adisutjip-
to (JOG) dan Bandara Internasional Yogya-
karta (YIA), Marsekal Muda Agus Pandu
Purnama beserta jajaran dengan Direksi
Kedaulatan Rakyat, juga menjajagi ker-
jasama penyampaian berbagai program YIA-
JOG, sekaligus sosialisasi kepada masyara-
kat mengenai kondisi penerbangan di saat
pandemi Covid-19.

Paradigma Baru

Dari perspektif lain, sesungguhnya sudah
lama Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku
Buwono X berketetapan membangun para-

digma baru, yaitu menjadikan pantai selatan
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan
pariwisata DIY. Mengubah ‘mindset’ Among

Tani menjadi Dagang Layar.
Bila kita cermati, tengara memang menun-

jukkan pembangunan mengarah ke wilayah
barat dan selatan. Terbukti adanya pemba-
ngunan prasarana, seperti bandara,
pelabuhan perikanan, pembangkit listrik

bertenaga bayu, dan perusahaan pasir besi.
Dalam mewujudkan visi misi disebutkan

wilayah selatan DIY akan menjadi ‘beran-
da depan’ pusat pertumbuhan ekonomi, se-
hingga terbuka peluang bagi masyarakat
DIY di wilayah barat dan selatan, sampai
ke wilayah Gelangprojo untuk berkreasi
memanfaatkan potensi pariwisata pantai
sekaligus budidaya kelautan. 

Karena itulah kelengkapan infrastruk-
tur, termasuk jalan tol di DIY sebagaimana
pertanyaan Gubernur DIY kepada Menteri
BUMN menjadi solusi strategis untuk jang-
ka panjang. Hal itu selaras dengan konsep
yang dikembangkan Joseph Stiglitz: ‘Crea-

ting a Learning Society ; A New  Approach to

Growth, Development and Social Progress ‘. 
Bahwa dalam menciptakan kesejahtera-

an, akumulasi inovasi lebih dibutuhkan ke-
timbang semata-mata kapital. Dan setiap
pembangunan dibutuhkan sarana dan

prasarana yang memadai hingga terwujud
kesinambungan pembangunan untuk jangka
panjang. Semoga.  ❑

*) Satwika Ganendra Mpsi. 

Psikolog., PT Angkasa Pura l, Bandara

Adisutjipto Yogyakarta.

Satwika GanendraJKP dengan Aturan Lama
ASPIRASi pekerja atau buruh

terhadap rencana pemberla-

kukan Peraturan Menteri Kete-

nagakerjaan (Permenaker) No-

mor 2 Tahun 2022 tentang Tata

Cara dan Persyaratan Pemba-

yaran Manfaat Jaminan Hari

Tua (JHT) tampaknya benar-be-

nar didengar oleh Menaker Ida

Fauziah. Setelah pekerja di ber-

bagai daerah melakukan demo,

akhirnya Menaker menyatakan

akan merevisi Permenaker

2/2022, yang semua akan

diberlakukan mulai 4 Mei 2022. 

Ida mengaku bahwa pihaknya

sedang melakukan revisi

Peraturan Menteri Tenaga Kerja

Nomor 2 Tahun 2022 tentang

Tata Cara dan Persyaratan

Pembayaran Manfaat Jaminan

Hari Tua (JHT). Iapun berharap

revisi segera selesai. Revisi di-

lakukan Kemenaker sebagai

tindaklanjut arahan Presiden

Joko Widodo yang meminta

agar tata cara persyaratan dan

pembayaran JHT dipermudah. 

Menaker juga menegaskan,

prinsipnya ketentuan tentang

klaim Jaminan Hari Tua (JHT)

sesuai dengan aturan lama,

bahkan dipermudah. Diungkap-

kan pula oleh Ida Fauziyah,

Permenaker Nomor 19 Tahun

2015 saat ini masih berlaku dan

masih menjadi dasar pekerja

atau buruh untuk melakukan

klaim JHT. Tidak terkecuali bagi

yang terkena PHK maupun

yang mengundurkan diri, tetap

dapat klaim JHT sebelum usia

pensiun.

Sebelumnya, para pekerja

dengan tegas menolak Perme-

naker terbaru ini, karena dalam

peraturan ini antara lain meng-

atur pencairan JHT secara

penuh baru bisa dilakukan pada

saat pekerja berusia 56 tahun,

mengalami cacat tetap, mening-

gal dunia atau berpindah kewar-

gaannegaraan. Aturan pen-

cairan JHT setelah pekerja ber-

usia 56 tahun dinilai member-

ratkan pekerja. Apalagi saat ini

banyak pekerja yang harus

menjalani pemutusan hubung-

an kerja (PHK) karena dampak

pandemi Covid-19.

Sebelumnya, Menaker Ida

Fauziyah juga mengakui mo-

mentum pemberlakuan Perme-

naker Nomor 2 Tahun 2022 me-

mang tidak tepat, khususnya

terkait dampak pandemi Covid-

19. Saat itu Menaker juga me-

nyatakan siap berdialog, ber-

diskusi, dan mendengarkan

problema  buruh, serikat peker-

ja, asosiasi pengusaha maupun

pakar terkait. Bahkan Presiden

Joko Widodo juga minta ada re-

view Permenaker Nomor 2

Tahun 2022.

Dalam kondisi pandemi se-

perti saat ini, memang banyak

pekerja mengalami kesulitan hi-

dup, terlebih pekerja yang terke-

na PHK. JHT menjadi salah

satu harapan pekerja untuk

menyambung hidup. Karena itu,

revisi Permenaker Nomor 2

Tahun 2022 memang mutlak

harus dilakukan.

Pernyataan Ida Fauziah di

atas, merupakan penegas bah-

wa Permenaker Nomor Tahun

2022 memang belum berlaku

efektif. Sampai saat ini Perme-

naker Nomor 19 Tahun 2015

masih berlaku. Dengan demiki-

an, pekerja atau buruh yang

ingin melakukan klaim JHT da-

pat menggunakan acuan

Permenaker tersebut. Jika akan

melakukan klaim, tidak perlu

menunggu revisi Permenaker

Nomor 2 Tahun 2022 selesai di-

lakukan.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya mene-

rima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Terima Kasih Klub Sepedamotor Skuter Yogya

Informasi Tour Bandara YIA

KEJADIANNYA sebenarnya

sudah lama, sekitar 3 bulan lalu.

Namun saya baru menyam-

paikan melalui rubrik Pikiran

Pembaca KR sekarang. 

Suatu malam sekitar 8. Saya

melewati bunderan UGM. Saya

melihat seorang kakek naik

sepeda, jatuh diserempet oleh

sepeda motor dan melarikan diri.

Kakek tadi terjatuh, sepedanya

rusak. Tetapi tak jauh dari TKP,

ada sekitar 10 orang anak-anak

muda  nongkrong pakai sepeda-

motor jenis skuter. Dengan sigap

mereka langsung menolong

kakek tersebut, dan dengan

cepat membantu memperbaiki

sepeda kakek tersebut sehingga

bisa jalan lagi. Saya dari jauh

ingin menolong, tetapi sudah di-

lakukan adik-adik dari sepeda

motor skuter. 

Luar biasa adik-adik, mudah-

mudahan Allah memberi balasan

baik pada anda. Anda juga mem-

beri contoh bahwa klub sepeda

motor bukan hanya puter-puter

dengan knalpot yang meme-

kakkan telinga menimbulkan po-

lusi bunyi yang tidak sehat.  ❑

Andini Suwarsono, Celeban.

Tahunan, Umbulharjo

Yogyakarta

BEBERAPA saat lalu, saya

membaca di KR adanya  tour ke-

liling bandara Yogyakarta Inter-

national Airport (YIA).  Paket tour

yang diadakan Airport Education

Tour Discover YIA. Tentu sangat

menarik, karena hanya satu-sa-

tunya bandara yang mengada-

kan tour edukasi.  Saya ingin

tanya, apakah tour bisa diikuti

perorangan atau kelompok.

Kalau kelompok apakah ada

pembatasan jumlah atau usia.

Murid-murid  dari TK, apakah

bisa dan adakah pembatasan

jumlahnya. Kemudian biayanya

berapa ya?. Matur nuwun. ❑

*) Dra Nunung Hanifah,

Gemah, Pedurungan,.

Semarang


